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Abstrak 

Pemrograman dasar merupakan mata kuliah yang penting dalam mempelajari ilmu komputer terutama yang 

terkait dengan perancangan perangkat lunak atau aplikasi. Belajar pemrograman dianggap sebagai tugas yang 

sulit bagi sejumlah besar mahasiswa. Salah satu petode pembelajaran dalam pemrograman yang dipandang dapat 

meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam belajar pemrograman adalah pair programming. Pair programming 

dipandang efektif ketika diimplementasikan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi 

mahasiswa dalam penerapan pair programming pada pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Peneliti mengananlisis persepsi mahasiswa dalam implementasi pair 

programming dalam pembelajaran Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

(UMSIDA) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) yang sedang mengampu mata 

kuliah Pemrograman Dasar. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah mahasiswa menyukai bekerja 

berpasangan Bersama rekan dalam tugas pemrograman. Mahasiswa juga puas dalam hasil akhir tugas 

pemrograman yang telah mereka selesaikan dengan menggunakan metode pair programming. Seluruh mahasiswa 

merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugas pemrograman. Selain itu mahasiswa merasa ingin menerapkan 

metode pair programming dalam tugas pemrograman kedepannya. Secara keseluruhan persepesi mahasiswa 

pada penerapan metode pair programming memiliki hasil positif. Berdasarkan kajian hasil penelitian ini, metode 

pair programming akan direkomendasikan untuk diterapkan pada mata kuliah pemrograman dasar.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) merupakan salah satu Program Studi di Fakultas 

Psikologi dan Ilmu Pendidikan (FPIP) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA). Salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa PTI adalah kompetensi pemrograman. Pemrograman 

dasar merupakan mata kuliah yang penting dalam mempelajari ilmu komputer terutama yang terkait 

dengan perancangan perangkat lunak atau aplikasi (Maryono, 2016). Mahasiswa diharapkan tidak 

sekedar mampu menuliskan program tapi juga diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan menggunakan pemrograman (Maryono, 2016). Belajar pemrograman adalah langkah 

mendasar dalam pendidikan ilmu komputer karena melibatkan keterampilan seperti pemikiran 

algoritmik, pemecahan masalah, dan perancangan, yang semuanya diperlukan untuk tenaga kerja di 

masa depan (Albayrak & Polat Hopcan, 2022).  

Belajar pemrograman dianggap sebagai tugas yang sulit bagi sejumlah besar mahasiswa (Malik 

et al., 2019). Mahasiswa mengalami kesulitan mempelajari dasar-dasarnya dan sering kali akhirnya 

menyerah dalam belajar pemrograman (Albayrak & Polat Hopcan, 2022). (Hawi, 2010) menemukan 

bahwa meskipun mereka mengaitkan kegagalan dalam pemrograman dengan berbagai faktor, alasan 

utama yang disebutkan termasuk metode pengajaran yang tidak tepat, serta kurangnya kesempatan 

untuk praktik.  

Salah satu petode pembelajaran dalam pemrograman yang dipandang dapat meningkatkan 

kompetensi mahasiswa dalam belajar pemrograman adalah pair programming. Pair Programming 

adalah teknik pengembangan perangkat lunak yang diperkenalkan pada pertengahan 90-an sebagai 

komponen Extreme Programming (Roque-Hernández et al., 2021). Pair programming pada intinya 

adalah dua programmer bekerja secara kolaboratif pada set program yang sama di workstation yang 

sama (Maguire et al., 2014). Satu programmer ditunjuk sebagai 'driver' dan memiliki kendali atas 

perangkat input. Pemrogram lain ditunjuk sebagai 'navigator' dan memiliki tanggung jawab meninjau 

kode yang telah diketik untuk memeriksa kekurangan, seperti sintaks dan logika yang salah, kesalahan 

penulisan, dan masalah desain (Maguire et al., 2014).  

Pair programming dipandang efektif ketika diimplementasikan dalam pembelajaran. Praktek 

pair programming dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan membangun tim (Faja, 2011). 

Dengan pair programming, siswa saling berkolaborasi dan memecahkan masalah dengan dukungan 

pasangannya (Liebenberg et al., 2012). Dengan pair programming, pasangan bertukar tanggung jawab 

sehingga kedua pasangan terlibat dalam proses brainstorming sehingga tercipta lingkungan pengajaran 

yang lebih efisien yang tidak berfokus terutama pada sintaks dan pengkodean (Tsan et al., 2020).   

Penting untuk mendapatkan persepsi mahasiswa dalam implementasi pair programming. 

Dengan adanya kajian mengenai persepsi mahasiswa dalam implementasi  pair programming 

diharapkan dapat menjadi kajian dalam pembelajaran pemrograman kedepannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji persepsi mahasiswa mengenai pair programming yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran pemrograman.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Peneliti 

mengananlisis persepsi mahasiswa dalam implementasi pair programming dalam pembelajaran. 

Penelitian ini akan menggambarkan analisis persepsi mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi 

dalam implementasi pair programming dalam pembelajaran pemrograman. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci selama pengumpulan data, sekaligus merupakan 

perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelapor 

hasil penelitian. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) yang sedang mengampu mata kuliah 

Pemrograman Dasar. Dalam penelitian ini, data merupakan informasi yang didapatkan dari mahasiswa 

melalui pendekatan peneliti. Apa yang dikatakan oleh mahasiswa itu merupakan sumber data utama 

data kualitatif. Secara lebih konkrit pada dasarnya data kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari 

perilaku-perilaku mahasiswa, deskripsi tentang situasi pembelajaran, peristiwa dan interaksi dengan 

mahasiswa.  Dasar penentuan subjek/ informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Informan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTI yang sedang mengampu 

Mata Kuliah Pemrograman Dasar, yang dijabarkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Subjek dan Sumber Data 

No Kelas Jumlah Subjek 

1 A1 14 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah interview (wawancara), 

observasi (pengamatan), dokumentasi, dan triangulasi. Instrrumen yang digunakan dalam penelelitian 

ini adalah wawancara, studi dokumen, dan observasi. Alur analisis data kasus individu dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Analisis Data Kasus Individu 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Pralapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian, menentukan masalah yang hendak dibahas dan menetapkan 

rancangan penelitian. 

b. Memilih kampus tempat penelitian melalui pertimbangan teori substantif dan mempelajari serta 

mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. 

c. Memilih dan memanfaatkan informan. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

e. Memelihara hubungan baik dan berpegang pada latar belakang, norma, adat, kebiasaan, dan 

kebudayaannya sendiri dalam menghadapi situasi dan konteks latar penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu akan didiskusikan dengan pakar yang 

berkompeten di bidang pendidikan teknologi informasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini 

direncanakan uji kredibilitas data dalam bentuk perpanjangan pengamatan, trianggulasi dengan orang-

orang di luar subjek yang mempunyai pengetahuan mengenai hal tersebut 

 

Penyajian Data (2) Pengumpulan Data 

Reduksi Data (1) 

Penarikan 

Kesimpulan (3) 
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HASIL 

Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

dalam implementasi pair programming pada mata kuliah Pemrograman Dasar. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 20 Desember 2022. Daftar Pertanyaan wawancara terkait persepsi mahasiswa dalam 

implementasi pair programming terlihat pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan 

1 Apakah anda menyukai bekerja bersama rekan ketika mengerjakan tugas pemrograman? 

2 Apakah anda puas terhadap tugas pemrograman yang anda selesaikan dengan berpasangan? 

3 Apakah anda merasa lebih mudah mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan? 

4 Apakah anda ingin mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan lagi kedepanny? 

 

Wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 20 Desember 2022 kepada 7 Mahasiswa 

yang telah dipilih mendapatkan hasil sebagai berikut:  

a. Analisis hasil wawancara Mahasiswa 1 

a) Ya, saya suka mengerjakan tugas dengan teman saya.  

b) Ya, Saya sangat puas karena hasilnya tidak error. 

c) Lebih mudah, karena ada yang membantu 

d) Ya, lebih enak mengerjakan tugas secara berpasangan 

Persepsi Mahasiswa 1 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 1 menyukai 

mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan dan menghasilkan tugas pemrograman yang 

tidak error, merasa lebih mudah bekerja secara berpasangan, dan ingin mengimplementasikan pair 

programming pada pembelajaran pemrograman kedepannya. 

 

b. Analisis hasil wawancara Mahasiswa 2 

a) Ya, saya suka 

b) Ya, sangat puas sekali 

c) Ya, lebih mudah mengerjakan dengan teman 

d) Ya, saya ingin mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan 

Persepsi Mahasiswa 2 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 2 sangat 

menyukai mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan, sangat puas terhadap hasil tugas 

pemrograman, merasa lebih mudah mengerjakan dengan teman dan dan ingin mengimplementasikan 

pair programming pada pembelajaran pemrograman kedepannya. 

 

c. Analisis hasil wawancara Mahasiswa 3 

a) Ya, saya suka mengerjakan dengan teman 

b) Ya, saya puas 

c) Ya, lebih enak mengerjakan dengan teman 

d) Ya,  

Persepsi Mahasiswa 3 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 3 menyukai 

mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan, puas terhadap hasil tugas pemrograman, merasa 

lebih mudah dalam menyelesaikan tugas pemrograman dan dan ingin mengimplementasikan pair 

programming pada pembelajaran pemrograman kedepannya. 
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d.  Analisis hasil wawancara Mahasiswa 4 

a)   Ya, lebih enak dengan teman 

b)   Ya, soalnya cepat selesainya 

c)   Ya, lebih mudah dan cepet selesai 

d)   Ya, saya mau 

Persepsi Mahasiswa 4 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 4 menyukai 

mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan, puas terhadap hasil tugas pemrograman 

dikarenakan lebih cepat, merasa lebih mudah dan lebih cepat dalam menyelesaikantugas pemrograman 

dan dan ingin mengimplementasikan pair programming pada pembelajaran pemrograman kedepannya. 

 

e. Analisis hasil wawancara Mahasiswa 5 

a) Ya, saya suka mengerjakan tugas dengan berpasangan.  

b) Tidak, Saya kurang puas karena hasilnya masih error. 

c) Ya, lebih enak mengerjakan berdua 

d) Ya, tapi dipasangkan dengan teman yang lain 

  Persepsi Mahasiswa 5 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 5 menyukai 

mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan, namunmasih kurang puas dengan hasil kerja 

tugas pemrograman yang dihasilkan. Mahasiswa 5 merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugas 

pemrograman secara berpasangan dan merasa kedepannya ada evaluasi mengenai pemilihan rekan 

kerja dalam tugas pemrograman. 

 

f. Analisis hasil wawancara Mahasiswa 6 

a) Ya, saya sangat menyukai kerja berpasangan.  

b) Puas, tapi Saya kurang puas karena hasilnya masih error. 

c) Ya, karena kalau berdua ada yang bisa diajak diskusi 

d) Ya, saya mau 

Persepsi Mahasiswa 6 pada implementasi pair programming adalah Mahasiswa 6 menyukai 

mengerjakan tugas pemrograman secara berpasangan, puas dengan hasil kerja tugas pemrograman 

walaupun masih terdapat error, merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugas pemrograman secara 

berpasangan karena ada yang bisa teman diskusi, dan bersedia jika kedepannya diimplementasikan 

metode pair programming. 

Implementasi pair programming yang telah dilakukan dengan memasangkan 2 mahasiswa untuk 

bekerja bersama dengan tugas berbeda, yaitu sebagai driver dan navigator. Driver di depan keyboard dan 

bertanggung jawab untuk memasukkan kode, memutuskan struktur logika, dll (Chen & Rea, 2018). 

Navigator bertugas untuk mengawasi proses coding dengan memperhatikan kesalahan sintaksis (Chen & 

Rea, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa pada fokus pertanyaan pertama yaitu tentang apakah 

mahasiswa menyukai bekerja bersama rekan ketika mengerjakan tugas pemrograman, semua mahasiswa 

menyukai bekerja bersama rekan menggunakan metode pair programming dalam mengerjakan tugas 

pemrograman. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wood et al., 2013) yang menyatakan bahwa umpan 

balik siswa mengenai penggunaan metode pair programming pada umumnya positif. Mahasiswa lebih 

menyukai bekerja bersama sebagai tim. (Zacharis, 2011) juga menemukan bahwa mahasiswa merasa 

bahwa pair programming memiliki pengalaman belajar yang positif. 

Hasil wawancara mahasiswa pada fokus pertanyaan kedua tentang apakah anda puas terhadap 

hasil tugas pemrograman yang diselesaikan dengan metode pair programming, sebagian besar puas 
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terhadap hasil kerja mereka. Namun ada 1 mahasiswa yang tidak puas dengan hasil pekerjaannya 

dikarenakan hasil tugas masih mengalami error. Temuan ini sejalan dengan temuan (Edwards et al., 

2010) yang menyatakan bahwa mahasiswa puas dengan pengalaman mereka dalam nmengerjakan 

tugas pemrograman menggunakan metode pair programming.  

Hasil wawancara mahasiswa pada fokus pertanyaan ketiga tentang apakah anda merasa lebih 

mudah mengerjakan tuga pemrograman metode pair programming, semua mahasiswa merasa lebih 

mudah mengerjakan tugas pemrograman dengan metode pair programming. Alasan yang muncul 

dalam hal ini adalah mahasiswa merasa dapat berdiskusi dan merasa ada yang membantu ketika 

mengerjakan tugas pemrograman.  Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wood et al., 2013) yang 

menyatakan bahwa umpan balik siswa mengenai penggunaan metode pair programming pada 

umumnya positif. 

Hasil wawancara mahasiswa pada fokus pertanyaan keempat tentang anda ingin mengerjakan 

tugas pemrograman dengan menggunakan metode pair programming lagi kedepannya, semua 

mahasiswa bersedia bekerja bersama dengan rekan kerja dalam metode pair programming. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Simon & Hanks, 2008) bahwa mahasiswa merasa pair programming 

bermanfaat bagi pembelajaran mereka dan membantu mereka dalam menyelesaikan mata kuliah 

CS1.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa pada penerapan pair programming pada mata kuliah 

pemrograman dasar di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. Persepsi mahasiswa dikaji dengan melakukan wawancara dan observasi setelah penerapan 

pair programming dalam menyelesaikan tugas pemrograman. Pair programming merupakan sebuah 

metode pembelajaran pemrograman yang dapat diterima secara positif oleh mahasiswa. Pair 

programming juga dapat meningkatkan produktivitas, kualitas, dan kepercayaan diri mahasiswa 

(Slaten et al., 2005) (Carver et al., 2007). 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah mahasiswa menyukai bekerja berpasangan Bersama 

rekan dalam tugas pemrograman. Mahasiswa juga puas dalam hasil akhir tugas pemrograman yang 

telah mereka selesaikan dengan menggunakan metode pair programming. Seluruh mahasiswa merasa 

lebih mudah dalam mengerjakan tugas pemrograman. Selain itu mahasiswa merasa ingin menerapkan 

metode pair programming dalam tugas pemrograman kedepannya.  

Secara keseluruhan persepesi mahasiswa pada penerapan metode pair programming memiliki 

hasil positif. Berdasarkan kajian hasil penelitian ini, metode pair programming akan 

direkomendasikan untuk diterapkan pada mata kuliah pemrograman dasar. Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap metode pair programming dibutuhkan tindak lanjut 

temuan penelitian dengan mengembangkan instrumen dan media yang sesuai dengan metode pair 

programming, serta melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penerapan metode pair 

programming pada kemampuan pemrograman mahasiswa. 
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